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ABSTRAK 
 
 

Sarmila.Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Akhlak Peserta Didik di 
MTs Negeri Parepare (dibimbing oleh Anwar dan Ali Rahman). 

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan awal bagi peserta didik sebelum 
menginjak bangku sekolah. Keluarga juga berperan penting dalam perkembangan 
pendidikan kepada peserta didik melalui lingkungan keluarga yang harmonis. 
Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi tingkah laku dan akhlak peseta didik di 
mana keluarga mempunyai hubungan darah dan lingkungan adalah tempat tinggal 
peserta didik.Akhlak peserta didik merupakan moral atau etika yang ada dalam jiwa 
peserta didik dan mempunyai karakteristik-karakteristik yang berbeda-beda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
asosiatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 
sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Lingkungan keluarga peserta 
didik di MTs Negeri Parepare berada pada kategori baik yaitu 83% yang dibuktikan 
dengan menganalisis hasil angket dari 55 responden. (2) Akhlak peserta didik di MTs 
Negeri Parepare berada pada kategori baik yaitu 82%yang dibuktikan dengan 
menganalisis hasil angket dari 55 responden. (3) Terdapat pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap akhlak peserta didik di MTs Negeri Parepare yang dibuktikan 
dengan menganalisis hasil angket dari 55 responden dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,422 ≥
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0,266 pada tingkat signifikan 𝛼 = 5%. Besarnya pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap akhlak peserta didik sebesar 17%, dalam artian bahwa 83% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan keluarga berimplikasi terhadap akhlak peserta didik 
karena keluarga merupakan panutan bagi anak-anaknya yang nantinya akan 
mempengaruhi baik sikap maupun tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Akhlak Peserta Didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. Disisi lain, 

pendidikan juga dipandang salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam 

mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda di masa yang akan datang. 

Pendidikan adalah upaya untuk membentuk manusia seutuhnya, bahkan maju 

mundurnya suatu negara ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan yang diberikan 

kepada masyarakat. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dan 

kedudukan yang strategis untuk menjamin perkembanagan dan kelangsungan bangsa. 

 Allah berfirman dalam Q.S At Tahrim ayat / 68:6. 

ا أ يُّه 
َٰٓ ِِٱلذَِينِ ِي َٰ قوُدهُ ا ِو  ِن ارٗا أ هۡلِيكُمۡ ِو  ِأ نفسُ كُمۡ اْ ِقوَُٰٓ نوُاْ ام  ةُِوِ ِٱلنَاسُِء  ار  اِِٱلۡحِج  ل يۡه  ع 

ِ ظِٞشِد ادِٞلََِّي عۡصُون  ئكِ ةٌِغِلَ 
َٰٓ ل َٰ ِِٱلَلّ ِم  رُون  اِيؤُۡم  ِم  ي فۡع لوُن  هُمِۡو  ر  أ م  آَِٰ  ٦ِم 

Terjemahnya: 

”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.

1
” 

Maksud ayat di atas, bahwa setiap orang tua yang beriman mempunyai 

kewajiban mendidik setiap anggota keluarganya, yakni diberikan tuntunan kepada 

kaum beriman bahwa Nabi Muhammad saw, orang tua berkewajiban memelihara 

keluarga yakni, istri, anak-anak dan seluruh yang berada dibawah tanggung jawab 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata dan Terjemah Perkata (Bekasi: 

CBS, 2011),h.156. 
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dengan mendidik dan membimbing.Untuk itu proses pendidikan di lingkungan 

keluarga hendaknya lebih ditingkatkan lagi termasuk kualitas pendidikan agar 

penerus bangsa ini mampu bersaing dengan kecerdasan yang dimiliki. Salah satu cara 

yakni dengan memaksimalkan penggunaan metode terhadap pendidikan anak-anak 

agar dapat berkembang menjadi individu yang berkepribadian. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS 

Pendidikan adalah Usaha sadar dan terencanauntuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, 

bangsa dan Negara.
2
 

Hal ini terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang 

tertulis dalam Undang-Undang Republik Indonesia yaitu berupaya untuk dapat 

berkembangnya potensi peserta didik untuk agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis.
3
 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan berpikir atau bernalar peserta didik. 

Salah satu hal yang penting dalam pendidikan, tidak hanya akan memberikan arahan 

tetapi juga memberikan ketentuan-ketentuan dalam memilih materi dan metode, 

mengarahkan, menurut siswa bersifat logis, ilmiah dan bertanggung jawab. Salah satu 

ukuran peserta didik berkualitas dalam lingkungan pendidikan madrasah adalah 

                                                             
2
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), h. 4. 

3
Made Pidarta, Landasan Pendidikan (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2007), h. 14. 
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perolehan hasil belajar dan keberhasilan suatu kegiatan belajar ditentukan oleh tujuan 

awal peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Pelaksanaan pendidikan di lingkungan keluarga adalah tempat pendidikan 

pertama dan pendidikan prasekolah.Disamping sebagai wahana sosialisasi sebelum 

pendidikan dasar dikembangkan agar lebih mampu meletakkan landasan 

pembentukan watak dan kepribadian.Penanaman dan pengenalan agama, budi pekerti 

serta dasar pergaulan. Dalam hal ini perlu keadaan dan pengembangan sifat, 

pengetahuan, keterampilan dan daya cipta.Sebab dari keluargalah yang paling awal 

memberikan layanan interaksi kepada anak, seperti dalam perilaku seorang ibu 

menyusui anaknya, menyayangi, memandikan, memberi makan, membantu 

berpakaian dan memberi perhatian kepada anak. 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya tanggung 

jawab pendidik, tetapi merupakan tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, pada 

proses perkembangan potensi dan kemampuan kepribadian anak, komunikasi 

terhadap anak akan membawa dampak kemampuan anak di masa kini maupun dimasa 

akan datang. Dalam mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, maka kelak 

pendidikan anak itu akan membekas pada kehidupan dan tingkah lakunya. 

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang sangat penting 

dalam bertingkah laku.Dengan akhlak yang baik peserta didik tidak terpengaruh pada 

hal-hal yang negatif terkhusus pada sikap kesopanan yang perlu dilaksanakan pada 

peserta didik, dalam agama Islam telah diajarkan pada semua pemeluknya agar 

dirinya menjadi manusia yang berguna bagi dirinya serta berguna bagi orang lain. 

Manusia yang berakhlak akan dapat menghiasi dirinya dengan sifat kemanusiaan 
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yang sempurna, menjadi manusia shaleh, selalu menjaga kualitas kepribadiannya 

sesuai dengan tuntunan Allah swt dan Rasulnya.  

Pada dasarnya madrasah, pelajaran pendidikan agama Islam terbagi menjadi 

empat yaitu: Al-Qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah kebudayaan Islam dan Akidah Akhlak. 

Pada pembelajaran Akidah Akhlak membahas tentang tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 

berbeda dengan sekolah umum yang hanya mencakup mata pelajaran pendidikan 

agama Islam saja dan tak terbagi seperti Madrasah.  

Dengan demikian pendidikan akhlak sejak dini pada anak sangatlah penting 

agar anak terbiasa bersikap sopan dalam bertutur kata kepada orang lain, jujur, 

menghargai orang lain, adil dan selalu berbuat hal-hal terpuji lainnya dalam 

kehidupan bermasyarakat baik pada saat masih usia dini maupun pada saat mereka 

besar nanti. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Luqman ayat /31:6. 

ِِأ ل مِۡ ِأ نَ ِِٱلۡفلُۡكِ ت ر  ِِٱلۡب حۡرِِت جۡرِيِفيِ تِ تهِِِِٱلَلِِّبنِعِۡم  اي َٰ ِء  نۡ ِم ِ َِِۦِٰٓ لِيرُِي كُم لِك  ِفِيِذ َٰ إنَِ

بَارِٖش كُورِٖ ِص  تِٖل ِكُل ِ َٰٓي َٰ  ٣١ِلَ 

Terjemahnya: 

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang tidak 

berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 

menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan memperoleh azab 

yang menghinakan.
4
” 

Jadi, ayat ini mengajarkan seseorang bagaimana berkata dengan sopan dalam 

bertutur kata mulai awal sampai akhir ucapan. Dalam berbicara, juga memiliki adat 

bagaimana bertutur kata dengan baik dan tidak berbicara dengan kasar yang dapat 

                                                             
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Perkata dan Terjemah Perkata,h.93. 
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menyakiti perasaan orang lain. Jadi ayat ini memerintahkanagar tidak 

mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan orang lain yang 

tidak memiliki pengetahuan karena apabila berbuat hal seperti itu makaakan 

mendapatkan azab dari Allah swt dan sebaliknya apabila mempergunakan perkataan 

baik dan tidak membodohi orang lain dan malah mengajarkannya  untuk bebuat hal-

hal yang baik maka dia akan mendapat pahala dan juga mendapat balasan yang baik 

dari Allah swt dan intinya adalah melakukan hal-hal yang baik dan tidak melakukan 

hal-hal yang buruk pula. Jadi, dalam era yang global ini yang banyak terjadi sekarang 

ini adalah sopan santun mulai terlihat langka disebabkan beberapa alasan yang 

mungkin kurang masuk akal seperti alasan kekeluargaan, persahabatan dan lain 

sebagainya padahal didalam kekeluargaan dan persahabatan ada sopan santunnya ada 

etika ada tata kramanya  

Jadi, di sinilah peserta didik bisa melihat dengan jelas bahwa akhlak itu 

merupakan sesuatu yang sangat penting terutama berperilaku sopan santun maka 

harus ditanamkan sejak dini, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat, agar menjadi manusia yang berjiwa suci dan memiliki budi pekerti yang 

baik. Dan sekolah juga merupakan suatu lembaga pendidikan di mana dalamnya 

terdapat pendidik dan peserta didik, terkhusus juga pada Madrasah yang memang 

mengajarkan Akhlak jadi di sinilah tugas pendidik membantu peserta didiknya 

dengan memberikan materi pembelajaran Akhlak dimana dalam pembelajaran ini 

terdapat banyak sifat-sifat terpuji dan contohnya sehingga apa yang diajarkan oleh 

pendidik itu bisa dipahami oleh peserta didik dan juga sudah bisa membedakan mana 

perbuatan yang baik yang harus dikerjakannya dan mana perbuatan buruk yang harus 

peserta didik hindari. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas 

VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri Parepare” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana keadaan lingkungan keluarga Pesera Didik Kelas VIII1 dan VIII2di 

MTs Negeri Parepare? 

1.2.2 Bagaimana  akhlak peserta didik Kelas VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri Parepare? 

1.2.3 Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik Kelas 

VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri Parepare? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam hal ini adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh 

peneliti. Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana keadaan lingkungan keluarga Peserta Didik 

Kelas VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui akhlak peserta didik Kelas VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri 

Parepare. 

1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta 

didik Kelas VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri Parepare. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Ilmiah 

Dengan adanya penelitian dan pengkajian secara mendalam mengenai pokok 

permasalahan seperti yang diatas maka peneliti berharap agar peneliti ini bisa berguna 

kedepannya. 

 Adapun kegunaan dalam penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

1.4.1.1 Menambah wawasan keilmuan khususnya di bidang pendidikan. 

1.4.1.2 Meningkatkan cakrawala berpikir dan analisis penulis.  

1.4.1.3 Menambah pengalaman secara langsung dilapangan melalui penelitian. 

1.4.1.4 Menjadi bahan pemikiran bahwa pentingnya peranan pendidikan bagi 

generasi muda sebagai pemimpin nantinya. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilustrasi terhadap pendidik 

dalam menjalankan tugasnya, sehingga mendapatkan inspirasi bagi mereka untuk 

senantiasa meningkatkan peranannya dalam mendidik dan membina peserta didik di 

madrasah. Memiliki semangat juang yang tinggi dalam meraih keberhasilan, baik 

secara individu maupun secara kelembagaan yang pada akhirnya akan menopang 

terhadap keberhasilan peserta didik dalam meningkatkan prestasinya dan dapat 

meraih kesuksesan dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Lingkungan  

2.1.1.1 Lingkungan Keluarga 

2.1.1.1.1 Pengertian Lingkungan Keluarga 

Kata lingkungan mengandung arti atau meliputi hal banyak seperti: 

pendidikan, pendidik, keluarga, sekolah, masyarakat, adat istiadat dan situasi umum 

politik, ekonomi, sosial dan kebudayaan. Lingkungan adalah semua yang 

mempengaruhi tingkah laku mereka dan interaksi antara mereka.
5
 Menurut pendapat 

John Locke, pendidikan dan lingkungan berkuasa atas pembentukan anak, di mana 

dalam teorinya yang mengatakan bahwa anak yang baru dilahirkan itu dapat di 

umpamakan sebagai kertas putih yang belum di tulisi (a sheet of white paper avoid of 

all characters). Jadi, sejak lahir anak itu tidak mempunyai bakat dan pembawaan apa-

apa. Di sini kekuatan ada pada pendidik.  

Lingkungan meliputi kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara 

tertentu mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan. Lingkungan 

ini meliputi keadaan ruagan, tata ruang dan berbagai situasi fisik yang ada di sekitar 

tempat berlangsungnya proses belajar pengajar. 

  Selain itu, lingkungan juga merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar 

peserta didik yang ada hubungannya dan berpengaruh terhadap peserta didik. Dalam 

arti yang spesifik lingkungan adalah hal-hal atau sesuatu yang berpengaruh terhadap 

                                                             
5
Partanto Pius A dan M. Dahlan A Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka, 2002), h. 

23. 
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perkembangan manusia. Berpengaruh artinya bermakna dan berperan terhadap 

pertumbuhan serta perkembangan fisik. 

Menurut Zakiah Daradjat dalam arti yang luas lingkungan ialah mencakup 

iklim, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata 

lain, lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 

kehidupan yang senantiasa berkembang.
6
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan dalam pengetian umum, berarti 

situasi yang ada disekitar manusia. Manusia tidak bisa lepas dari lingkungan tempat 

tinggal, baik itu lingkungan keluarga, masyarakat, maupun madrasah. Lingkungan 

tersebut dapat membawa perubahan tingkah laku manusia. Hal ini karena manusia 

dapat dengan mudah di pengaruhi oleh lingkungan. 

Keluarga berasal dari bahasa sunsekerta: kula dan warga “keluarga” yang 

berarti “anggota” atau ”kelompok kerabat”. Keluarga adalah lingkungan dimana 

beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah, bersatu. Keluarga inti 

“nuclear family” terdri dari ayah, ibu dan anak-anak mereka. Menurut Gerungan 

keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia,tempat 

ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam hubungan interaksi 

dengan kelompoknya.
7
Sedangkan menurut Khairuddin keluarga merupakan 

hubungan seketurunan maupun tambahan (adopsi) yang diatur melalui kehidupan 

perkawinan bersama, searah dengan keturunan-keturunan mereka yang merupakan 

suatu satuan khusus.
8
 

                                                             
6
Zakiyah Daradjat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 63. 

7
Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004), h.195. 

8
 Khairuddin, Sosiologi Keluarga (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 3. 
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Menurut pendapat Pujosuwarno, mengungkapkan bahwa pengertian keluarga 

yaitu suatu ikatan persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang 

berlainan jenis yang hidup bersama, laki-laki dan perempuan yang sudah sendirian 

dengan  atau tanpa anak-anak, baik anaknya sendiri atau adopsi, dan tinggal dalam 

sebuah rumah tangga.
9
 

Gunarsa mengemukakan pengertian keluarga adalah unit sosial yang paling 

kecil dalam masyarakat yang peranannya besar sekali terhadap perkembangan sosial, 

terlebih pada awal-awal perkembangannya yang menjadi landasan bagi 

perkembangan kepribadian selanjutnya apabila seluruh keluarga sudah sejahtera, 

maka masyarakat tersebut cenderungan akan sejahtera pula.
10

 

Familiy is an important social group for an individual and society. Every 

individual in this world is a port of one family or the other. All us are born and 

brought up in family. With the birth of children, the size of family gets enlarged.
11

 

Artinya keluarga adalah kelompok sosial yang penting bagi individu dan 

masyarakat. Setiap individu di dunia ini adalah pelabuhan dari satu keluarga atau 

lainnya. Kita semua dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga. Dengan kelahiran 

anak-anak, ukuran keluarga membesar. 

 Menurut Sulaeman keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama 

dalam memperhatikan, tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan 

                                                             
9
Pujosuwarno Sayekti, Bimbingan Konseling Keluarga (Yogyakarta: Menara Mas Offset, 

1994), h. 11. 
10

Gunarsa, Singgih D. Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), h. 

185. 
11

Thomas L. Sexton, Family Psychology Evidence-Based Treatment Guidelines I (Indiana 

University: October, 2007. H. 155. 
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adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, 

dan saling menyerahkan diri.
12

 

Menurut Kartini dalam psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang 

yang berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan 

tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin atau hubungan 

perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah.
13

 

Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau 

perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar 

dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam satu 

jaringan.
14

 Keluarga merupakan sebuah intitusi terkecil di dalam masyarakat yang 

berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai 

dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya. Suatu ikatan 

hidup yang didasarkan karena terjadinya perkawinan, juga bisa disebabkan karena 

persusunan atau muncul perilaku pengasuhan.
15

 

Keluarga merupakan satu organisasi sosial yang paling penting dalam 

kelompok sosial dan keluarga merupakan lembaga di dalam masyarakat yang paling 

utama bertanggung jawab untuk menjamin kesejahteraan sosial dan kelestarian 

biologis anak manusia.
16

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa, struktur keluarga adalah dimana sebuah 

keluarga, yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang hidup dalam satu rumah tangga 

yang saling berinetraksi satu sama lainnya dalam peranannya dan menciptakan serta 

                                                             
12

Sulaeman, Penidikan dalam Keluarga (Bandung: Alfabeta, 1994), h. 17. 
13

Kartini, Psikologi Perkembangan Keluarga (Jakarta: Graha Ilmu, 2003), h. 33. 
14

Husain Mazhari, Membangun Syurga Dalam Rumah Tangga (Bogor. Cahaya,2004), h. 165. 
15

Washfi, Mencapai Keluarga Barokah (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2005), h. 73. 
16

Sulaeman, Pendidikan Dalam Keluarga, h. 17. 
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mempertahankan suatu budaya. Keluarga juga merupakan suatu unit kesatuan 

masyarakat yang terkecil yang sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam 

masyarakat suatu satuan sosial yang ditandai adanya kerja sama ekonomi. Ki Hajar 

Dewantara sebagai tokoh pendidikan berpendapat bahwa keluarga adalah kumpulan 

beberapa orang yang karena terikat oleh suatu turunan lalu mengerti dan merasa 

berdiri sebagai suatu gabungan yang hakiki, esensial dan berkehendak bersama-sama 

memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-masing anggotanya.
17

 

 Lingkungan keluarga orang tua sebagai pendidik dalam keluarga yang sangat 

dibutuhkan contoh perkembanagan dan pertumbuhan seorang anak. Keluarga adalah 

unit sosial yang paling kecil dalam masyarakat yang peranannya sangat besar sekali 

terhadap perkembangan sosial yang menjadi landasan bagi perkembangan 

kepribadian dan membentuk akhlak anak. Hal ini jelas karena dalam lingkungan 

keluarga seorang anak memperoleh pendidikan. Sebagai pendidik yang utama dan 

pertama adalah orang tuanya sendiri. Dengan kata lain ibu dan bapaknya adalah 

sebagai pendidik harus memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan seorang 

anak serta pembentukan akhlak anak. Bila pendidikan yang diterima oleh peserta 

didik dalam lingkungan keluarga tidak baik, maka tidak akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengambangkan segala potensi yang ada 

dalam dirinya, maka kelak akan pendidikan peserta didik itu akan membekas pada 

kehidupandan tingkah lakunya. Sebaliknya bila pendidikan yang diterima peserta 

didik dalam lingkungan keluarga baik maka akan memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya serta 

                                                             
17

Ki Hajar Dewantara, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2016), h. 

41. 
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akhlak yang di tanamkan untuk peserta didik dari orang tua sangat berpengaruh pada 

kehidupan sehari-harinya. 

Orang tua harus dapat bertindak seperti seorang guru disekolah, memberikan 

pendidikan dan pelajaran terhadap anaknya. Bila pendidikan dan pelajaran yang 

diberikan kepada anaknya baik, merupakan suatu modal yang besar bagi 

perkembangan anak. Orang tua sebagai pendidik dalam rumah tangganya perlu 

adanya kerja sama yang erat antara orang tua dan madrasah, sehingga peserta didik 

dapat kepada tujuan yang memberikan keuntungan kepada kehidupan peserta didik 

bila kelak peserta didik itu dewasa dan terlepas dari pengawasan orang tuanya.  

Akhlak juga sangat penting bagi peserta didik karena, akhlak mencerminkan 

tingkah laku peserta didik dan tingkah laku tersebut akan terbawa kelingkungan 

sekitar peserta didik tersebut, jika akhlak peserta didik yang diperoleh dari 

lingkungan keluarga baik maka akhlak tersebut akan baik tetapi jika akhlak yang di 

peroleh dari lingkungan keluarga kurang baik maka akhlak tersebut tidak baik. 

2.1.1.1.2 Fungsi Keluarga 

Keluarga merupakan tenpat yang penting bagi perkembanagan anak secara 

fisik, emosi, spiritual, dan sosial. Karena kaeluarga merupakan sumber dari kasih 

sayang, perlindungan, dan identitas bagi anggotanya. Keluarga menjalankan fungsi 

yang penting bagi keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi. 

Keluarga yang baik, dapat mentransfer perilaku, nilai dan informasi yang baik 

kepada anak-anaknya dan seluruh anggota dalam lingkungan keluarganya.Di samping 

fungsi keluarga sebagai tempat berlindung.Jadi pada dasarnya fungsi keluarga dapat 

memberikan pengaruh kepada anak dalam membentuk akhlak anak didalam 

lingkungan keluarga. 
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Setiap keluarga menginginkan kelangsungan suatu generasi yang baru dalam 

rumah tangga yang dapat memperoleh nilai-nilai dan norma-norma sesuai dengan 

harapan masyarakat. Dengan kata lain keluarga merupakan mediator dari nilai-nilai 

social, yang Margaret Meat menjelaskan kelurga adalah lembaga paling kuat daya 

tahannya yang harus di miliki, oleh karena itu, setiap orang dilahirkan dalam keluarga 

maka hal-hal yang dekat dan sangat dikenal oleh setiap orang biasanya tidak luput 

pengamatan yang kritis, sehingga sangat sulit untuk mengenali ketidak wajaran di 

dalam anggota keluarga.
18

 

Diperlukan usaha ilmiah untuk dapat mengangkat permasalahan yang selama ini 

tidak terungkap, agar dapat dikenali dan ditata kembali. Hal ini penting mengingat 

setiap keluarga berfungsi sebagai pengantar pada masyarakat besar dan penghubung 

pribadi-pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Kekuatan sosial yang dimiliki 

oleh keluarga merupakan aspek yang tidak dapat ditentukan pada lembaga lainnya, 

yaitu kemampuan mengendalikan individu secara terus menerus. 

Disisi lain fungsi keluarga menurut Jalaluddin disebutkan bahwa ada tujuh 

fungsi keluarga yakni: (1) Fungsi ekonomis yaitu keluarga merupakan satuan sosial 

yang mandiri, yang anggota keluarga mengkonsumsi barang-barang yang 

diproduksinya. Fungsi ini berkaitan dengan usaha untuk memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga yang diperoleh melalui unit-unit produksi keluarga. Pembagian kerja 

diantara anggota-anggotanya merupakan aktivitas pemberian jasa dan keluarga 

bertindak sebagai unit yang terkoordinir dalam produksi ekonomi. (2) Fungsi sosial 

yaitu keluarga memberi status dan prestise kepada anggota-anggotanya. (3) Fungsi 

edukatif atau pendidikan yaitu keluarga memberikan pendidikan kepada anak-

                                                             
18

Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 1999), h 20. 



15 
 

 
 

anaknya, keluarga berfungsi mendidik anak mulai dari awal pertumbuhan hingga 

terbentuknya pribadi anak. Anak dilahirkan tanpa bekal sosial, maka orang tua (ibu) 

berkewajiban memberikan sosialisasi tetang nilai yang ada dalam masyarakat pada 

anak-anaknya agar dapat berpartisipasi dengan anggota keluarga dan kelak pada 

masyarakat. Dalam keluarga anak memperoleh segi-segi utama dalam pembentukan 

kepribadian, tingkah laku, budi pekerti, sikap dan reaksi emosionalnya, keluarga 

menjadi perantara di antara masyarakat luas dan individu. Perlu diketahui bahwa 

kepribadian seorang anak diletakkan dalam keluarga pada usia yang sangat muda 

yang berpengaruh terhadap kepribadian dan akhlak anak adalah ibunya. (4) Fungsi 

proyektif yaitu keluarga melindungi anggota dari ancaman fisik, ekonomis dan 

psikososial, fungsi ini bertujuan melindungi anggota keluarga dari bahaya yang 

mengancam keselamatannya. Pada hakekatnya anak-anak yang masih kecil serta 

anggota keluarga yang tidak berdaya sangat memerlukan perlindungan. (5)Fungsi 

religious yaitu keluarga memberikan pengalaman keagamaan kepada anggotanya. (6) 

Fungsi rekreatif yaitu keluarga merupakan pusat rekreasi kepada anggotanya. (7) 

Fungsi afeksi yaitu keluarga memberi kasih sayang dan melahirkan keturunan. Fungsi 

ini memberikan kebutuhan akan kasih sayang dan rasa dicintai pada anggota keluarga 

yang sangat dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya manusia. Manusia akan dapat 

tumbuh menjadi kasar, kejam bila hidupnya tidak pernah mendapat kasih sayang. 

Khusus pada anak-anak yang baru lahir ketiadaan cinta dan kasih sayang dapat 

menyebabkan kematian .
19
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2.1.1.1.3 Peran Keluarga 

Setiap keluarga pasti mempunyai peran yang dilakukan oleh setiap anggota-

anggotanya. Di bawah ini ada beberapa peran yang bersifat umum dalam komunitas 

sebuah keluarga, antara lain: (1) Peranan Ayah: peran Ayah adalah sebagai suami atau 

kepala rumah tangga dari istri dan anak-anak, berperan sebagai pencari nafkah, 

pendidk, pelindung dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga, sebagau anggota 

dari kelompok sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. (2)  

Peranan Ibu: sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan untuk 

mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung 

dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota 

masyarakat dari lingkungannya. Di samping itu juga ibu dapat berperan sebagai 

pencari nafkah tambahan dalam keluarganya. (3) Peran Anak: Anak-anak 

melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan tingkat perkembangannya baik fisik, 

mental, sosial dan spiritual, juga selalu menuruti apa perkataan orang tuanya.
20

 

2.1.1.1.4 Tugas Keluarga 

Secara alamiah, setiap keluarga mempunyai tugas-tugas yang biasanya akan 

melekat pada setiap anggotanya. Namun demikian, pada dasarnya tugas keluarga 

terbagi kedalam delapan tugas pokok, yaitu sebagai berikut: (1) Pemeliharaan fisik 

keluarga dan para anggotanya. (2) Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam 

keluarga. (3) Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan 

kedudukannya masing-masing. (4) Sosialisasi antaranggota keluarga. (5) Pengaturan 

jumlah anggota keluarga. (6) Pemeliharaan ketertiban anngota keluarga. (7)  
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Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), h. 49. 
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Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang lebih luas. (8)  

Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya.
21

 

2.1.1.2 Lingkungan Sekolah 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam 

membantu perkembangan kepribadian anak, faktor sekolah yang mempengaruhi 

belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasasi guru dengan peserta 

didik, relasasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, standar pelajaran, 

kedaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
22

 

Pendidik serta pergaulan antar teman di sekolah dinilai berperan dalam 

menanamkan kebiasaan yang baik termaksud menanamkan akhalak peserta didik. 

Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat 

kaitannya dengar perkembangan akhlak peserta didik. 

2.1.1.3 Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 

pembinaan akhlakul karimah peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan 

peserta didik di masyarakat, faktor dari masyarakat ini antara lain tentang kegiatan 

peserta didik dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat, 

yang semuanya mempengaruhi belajar dan akhlak peserta didik.
23

 

Lingkungan masyarakat tempat dimana peserta didik berada juga sangat 

berpengaruh terhadap semanagat dan aktivitas belajar peserta didik. Jika lingkungan 

masyarakat mempunyai pandangan yang tidak baik akan berpengaruh yang tidak baik 

pula bagi perkembangan pendidikan anak di lingkungannya meskipun tampaknya 
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Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar, h. 49. 
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Slameto, Belajar, dan Fakto-Faktor yang Mempengaruhinya, Cet.V. (Jakarta: Rieneka 

Cipta,2003) h.64. 
23
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longgar, namun kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh berbagai norma dan nilai-nilai 

yang didukung warganya. Karena itu setiap masyarakat berusaha untuk 

menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada. Dengan 

demikian kehidupan bermasyarakat memiliki suatu tatanan yang terkondisi untuk 

dipatuhi bersama. 

Lingkungan pergaulan peserta didik adalah faktor yang sangat penting dalam 

pendidikan akhlak, sebaik apapun pembawaan, kepribadian, keluarga, pendidika yang 

ditempuh, tanpa dukungan oleh lingkungan yang kondusif maka akhlak yang baik 

tidak akan terbentuk. 

2.1.2 Akhlak 

2.1.2.1 Pengertian Akhlak 

Kata akhlak merupakan kata yang sering didengar dalam kehidupan sehari-

hari. Begitu mendengar kata ini sehingga seolah-olah kita tahu pengertian kata ini 

dengan jelas, padahal jika ditanya apa itu akhlak, peserta didik biasa terdiam 

memikirkan jawabannya. Sebelum masuk lebih jauh kedalam pembahasan ini, 

penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan pengertian akhlak. 

Akhlak dilihat dari sudut bahasa (etimologi), kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab yaitu khulk. Khulk didalam kamus Al-munjib berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Didalam Da’irul ma’arif dikatakan bahwa “akhlak ialah 

sifat-sifat manusia yang terdidik”
24

. Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan 

penting dan dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu kehidupan 

masyarakat. Ajaran akhlak senantiasa bersifat praktis dalam arti langsung 
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Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Pers, 1994), h. 1. 
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dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat, ajaran akhlak yang bersifat antisipatif 

terhadap kebutuhan perubahan.
25 

Menurut Imam Al-Ghazali Akhlāqul al-Karīmah merupakan segala sesuatu 

yang memberikan kemenangan atau kejayaan. Akhlāqul al-Karīmah antara lain yaitu: 

amanah, jujur, benar, penempati janji, adil, malu, berani, sabar, kasih sayang, hemat, 

ikhlas, pemaaf, tawadlu’, syukur dan tawakkal.
26

 

Berdasarkan defenisi diatas, akhlak dapat disimpulkan bahwa akhlak 

merupakan falsafah perbuatan yang membahas dasar-dasar baik buruk. Dengan 

pengertian ini, akhlak termasuk kategori yang normatif.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan budi pekerti atau 

kelakuan.
27

 Akhlak, secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata khalaqa, yang 

kata asalnya khuluqun, yang berarti: perangai, tabiat, adat atau khalqun yang berarti 

kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, 

tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat. 

Pendapat Ibrahim Anis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

melahirkan bermacam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

pertimbangan. Menurut Anis, akhlak dalam perkembangan dan pertumbuhannya 

menjadi suatu ilmu yang berdiri sendiri, memiliki ruang lingkup bahasan, tujuan, 

rujukan, aliran dan tokoh pengembangnya. Semua aspek yang terkandung dalam 

akhlak kemudian membentuk suatu kesatuan yang saling berhubungan dan 

membentuk suatu ilmu. Maka definisi ilmu akhlak menurut Anis sebagai ilmu yang 
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Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 60. 
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 Yatim Abdulloh, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), h. 38. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. IV; 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 27. 
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obyek pembahasannya menyangkut nilai-nilai yang berkaitan dengan tindakan atau 

perbuatan manusia yang dapat di sifatkan baik, buruk, terpuji atau tercela. 

Abd al-Hamid Yunus mengartikan akhlak secara sederhana dengan sifat-sifat 

manusia terdidik. Kemudian, ilmu akhlak didefinisikannya sebagai ilmu tentang 

keutamaan-keutamaan dan bagaimana cara mengikutinya hingga jiwaterisi dengannya 

dan tentang keburukan serta bagaimana pula cara menghindarinya, sehingga jiwa 

kosong daripadanya.
28

 

Akhlak adalah perilaku atau perbuatan peserta didik yang dilakukan secara 

tidak sengaja dan sudah menjadi kebiasaan bagi peserta didik itu sendiri. Perbuatan 

yang dilakukan oleh manusia merupakan hasil dari dalam diri sehingga dimunculkan 

dalam bentuk tingkah laku yang membentuk suatu karakter bagi kita sendiri. 

 Manusia perlu menghiasi diri dengan akhlakul karimah, karena dengan 

berakhlakul karimah diharapkan agar terciptanya kehidupan sosial yang baik yang 

sesuai dengan fitrah manusia. 

2.1.2.1.1 Patuh adalah senantiasa melaksanakan sesuatu yang telah diperintahkan 

oleh orang tua atau guru. 

2.1.2.1.2 Kedisiplinan adalah melaksanakan sesuatu sesuai dengan aturan yang 

sebenarnya. 

2.1.2.1.3 Perhatian adalah melihat, mendengar, dan menyimak segala sesuatu yang 

disampaikan oleh orang tua dan guru. 

2.1.2.1.4 Menolong adalah membantu seseorang yang sedang kesulitan. 

2.1.2.1.5 Kepedulian adalah senantiasa memperhatikan atau mengamati kebutuhan 

orang lain dan berusaha membantunya jika diperlukan. 
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2.1.2.1.6 Jujur adalah berkata apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang 

dikatakan dan dilakukan berani karena benar, dapat dipercaya (amanah) 

dan tidak curang.29 

2.1.2.1.7 Pengamalan adalah melaksanakan segala sesuatu yang telah diketahui atau 

dipelajari oleh orang tua atau guru. 

2.1.2.1.8  Menghargai adalah mendengar dan menyimak pendapat orang lain 

walaupun berbeda dengan kata hatinya atau pendapatnya. 

2.1.2.2 Fungsi Akhlak 

Akhlak adalah merupakan pokok-pokok kehidupan esensial, yang diharuskan 

agama sangat menghormati orang-orang yang memilikinya. Oleh karena itu, Islam 

datang untuk mengantarkan manusia ke jenjang kehidupan yang gemilang dan 

bahagia serta sejahtera melalui beberapa segi keutamaan akhlak yang luhur. 

Djazuli dalam bukunya Akhlak dasar Islam mengemukakan ada tiga kegunaan 

akhlakul kharimah yaitu: 

2.1.2.2.1 Akhlak yang baik harus ditanamkan kepada manusia supaya manusia 

mempunyai kepecayaan yang teguh dan berpendirian yang kuat. 

2.1.2.2.2 Sifat-sifat yang terpuji atau akhlak yang baik merupakan latihan 

sebagai pembentukan sikap sehari-hari, sifat-sifat ini banyak dibicarakan dan 

berhubungan dengan rukun Islam dan ibadah seperti: sholat, puasa, zakat, haji, 

sedekah, tolong menolong dan sebagainya. 

2.1.2.2.3 Untuk mengatur hubungan yang baik antara manusia dan Allah swt 

dan manusia dengan manusia.
30
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Dalam mempergunakan dan menjalankan bagian akidah dan ibadah perlu 

untuk berpegang teguh dalam mewujudkan bagian lain yang disebut dengan akhlakul 

karimah. Sejarah telah membuktikan bahwa kebahagiaan di segenap kehidupan hanya 

diperoleh dengan berakhlak mulia. 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita ambil suatu kesimpulan bahwa akhlakul 

karimah perlu ditanamkan pada manusia agar dalam menjalankan kehidupannya dia 

akan hidup tentram dan akhlakul karimah dapat berfungsi sebagai pedoman tingkah 

laku manusia. 

2.1.2.3 Macam-Macam Akhlak 

Sebagaimana telah penulis uraikan diatas, bahwa akhlak mempunyai perilaku 

atau tabiat, sehingga akhlak merupakan ukuran dari segala perbuatan manusia atau 

merupakan alat pengntrol tiap perbuatan manusia. 

Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk tergantung kepada 

tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia 

kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi peserta didik berakhlak berarti 

peserta didik yang berakhlak baik. Oleh karena itu, lingkungan keluarga sangat 

berpengaruh terhadap akhlak peserta didik sebelum menginjak lingkungan madrasah. 

Karena akhlak sangat menentukan karakteristik sifat dan sikap peserta didik 

nantinya, dimana peserta didik berada dalam lingkungan apapun. 

Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui suatu konsep pengertian 

tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. Konsep atau 

seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu, disusun 

oleh manusia didalam sistem idenya. Sistem ide ini adalah hasil proses (penjabaran) 

daripada kaidah-kaidah yang dihayati dan dirumuskan sebelumnya, (norma yang 
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bersifat normatif dan norma yang bersifat deskriptif). Kaidah atau norma yang 

merupakan ketentuan ini timbul dari satu sistem nilai yang terdapat pada Al-Qur’an 

atau sunnah yang telah di rumuskan melalui wahyu Ilahi maupun yang disusun oleh 

manusia sebagai kesimpulan dari hukum-hukum yang terdapat dalam alam semesta 

yang diciptakan Allah swt.
31

 

Ini mengingatkan kita pada kata Al-Khalik yaitu Allah swt dan kata makhluk, 

yaitu seluruh alam yang Allah ciptakan. Hal ini berarti akhlak merupakan sebuah 

perilaku yang muatannya menghubungkan antara hamba dengan Allah swt. Dari sini 

banyak para ulama yang membagi akhlak menjadi dua bagian, yakni akhlak 

mahmudah (terpuji) dan akhlak madzmumah (tercela).
32

 

Dalam meningkatkan akhlakul karimah diperlukan upaya-upaya untuk 

menjadikan nilai-nilai luhur agama menjdi bagian dari peserta didik. Dalam bahan 

pengajaran pendidikan agama Islam terdapat pendidikan akhlak. Dalam mempelajari 

ilmu akhlak, anak didik dapat mengetahui nama akhlak yang baik (akhlakul 

kharimah atau mahmudah) dana mana akhlak yang buruk (akhlak mazmunah). Oleh 

karena itu, untuk lebih jelasnya dalam pembahasan selanjutnya penulis akan 

menguraikan macam-macam tentang akhlak. 

2.1.2.3.1 Mahmudah (akhlak yang baik). 

Akhlak terpuji merupakan penyebab kebahagiaan di dunia dan akhirat, 

mengangkat pemiliknya kederajat malaikat muqarrabin (yang dekat Allah), 

sedangkan akhlak yang buruk adalah racun pembunuh dan perbuatan buruk yang 
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dapat menjauhkan diri dari rahmat Tuhan. Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa 

akhlak adalah suatu kondisi yang terbentuk dalam jiwa manusia yang lekat dan 

mendalam dari lubuk hati manusia, sehingga dari kondisi jiwa yang telah terbentuk 

tersebut dapat menimbulkan berbagai perilaku, baik berupa ucapan maupun tindakan 

dengan mudah tanpa berpikir panjang.  

Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa segala perbuatan atau tindakan 

manusia apapun bentuknya pada hakekatnya adalah bermaksud mencapai 

kebahagiaan, sedangkan untuk mencapai kebahagiaan menurut sistem moral atau 

akhlak yang agamis (Islam) dapat dicapai dengan jalan menuruti perintah Allah 

yakni dengan menjauhi segala larangan-Nya dan mengerjakan segala perintah-Nya, 

sebagaimana yang tertera dalam pedoman dasar hidup bagi setiap muslim yakni Al-

Qur’an dan al-Hadits. 

Akhlak mahmudah (terpuji) adalak akhlak yang baik yang besifat vertikal 

maupun horizontal berupa ihsan. Akhlak yang terpuji atau mulia ini sangat banyak 

faedahnya. Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur manusia dalam segala 

aspeknya. Ajaran Islam bukannya hanya mengatur hubungan vertikal manusia, tetapi 

juga hubungan horizontal dengan sesamanya. Karena itulah, Islam mengajarkan 

kepada manusia mulai dari cara makan, minum, tidur, sampai bagaimana cara 

mengabdi pada sang khalik. Mengikuti perintah Allah swt dan menjauhi segala 

larangan-Nya serta mengikuti Sunnah Rasulullah. 

Sejak awal agama Islam telah menanamkan kesadaran akan kewajiban 

pemeluknya untuk menjaga sopan santun (adab) dalam berbagai aspek kehidupan 
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karena sopan santun (adab) menunjukkan karakteristik kualitas kepribadian seorang 

muslim.
33

 

2.1.2.3.2 Akhlak Jelek / Buruk (akhlak madzmumah). 

Akhlak madzmumah (tercela) adalah akhlak yang tidak baik, dapat merugikan 

diri sendiri dan orang lain, sungguh kesalahan besar apabila anak tidak dididik 

dengan baik dan orang tua mencontohkan akhlak yang buruk pada anaknya dalam 

lingkungan keluarga karena sangat berpengaruh pada akhlak anak karena ukuran baik 

dan buruk pada anak tergantung pada akhlaknya.Manusia mencari kesenangan dan 

keberuntungannya dalam kehidupan dunia pada zaman sekarang beraneka ragam 

caranya sehingga membuat manusia lalai dan terjerumus pada hal-hal yang di benci 

oleh Allah swt. Mengerjakan larangan Allah dan menjauhi perintah Allah swt seperti 

mencuri, berjudi, minum (miras), berbohong, membunuh dan sebagainya. 

2.1.3  Peserta Didik 

2.1.3.1 Pengertian Peserta Didik  

Peserta didik yaitu setiap manusia yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan non formal, pada jenjang 

pendidikan dari jenis pendidikan tertentu, peserta didik juga dikenal dengan istilah 

lain seperti siswa, mahasiswa, warga belajar, pelajar, murid, serta santri. Peserta didik 

adalah  laki-laki atau perempuan yang mendalami suatu ilmu.
34

 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi dirinya melalui pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. (Undang-Undang Sisdiknas, Pasal 1 ayat 4) Dalam pendidikan 
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yang menjadi peserta didik bukan hanya anak-anak, melainkan juga orang dewasa 

yang masih berkembang baik fisik maupun psikis. Dengan demikian, istilah peserta 

didik ini bukan hanya orang-orang yang belum dewasa dari  segi  usia, melainkann 

juga dari segi usia sudah dewasa,  namun dari segi mental ,wawasan, pengalaman dan 

keterampilan dan sebagainya masih memerlukan bimbingan. 

2.1.3.2 Kebutuhan Peserta Didik 

Suatu hal yang juga sangat perlu diperhatikan pendidik dalam mengajar, 

membimbing dan melatih muridnya adalah "kebutuhan murid". 

  Law Head membagi kebutuhan manusia sebagai berikut: 

2.1.3.2.1 Kebutuhan jasmani, seperti: makan, minum, bernapas, perlindungan, 

seksual, kesehatan dan lain-lain. 

2.1.3.2.2 Kebutuhan rohani, seperti: kasih sayang, rasa aman, penghargaan, 

belajar, menghubungkan diri dengan dunia yang lebih luas (mengembangkan diri), 

mengaktualisasi dirinya sendiri dan lain-lain. 

2.1.3.2.3 Kebutuhan yang menyangkut jasmani dan ruhani, seperti: istirahat, 

rekreasi, butuh supaya potensi fisik dapat di kembangkan semaksimal mungkin, 

butuh agar setiap usaha atau pekerjaan sukses dan lain-lain. 

2.1.3.2.4 Kebutuhan sosial, seperti: dapat diterima oleh teman-temannya secara 

wajar, supaya dapat diterima oleh orang yang lebih tinggi dari dirinya seperti 

orang tua, guru-guru dan para pemimpinnya seperti kebutuhan untuk memperoleh 

prestasi dan posisi. 
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2.1.3.2.5 Kebutuhan yang lebih tinggi sifatnya (biasanya dirasakan lebih akhir) 

merupakan tuntutan ruhani yang mendalam, yaitu kebutuhan untuk meningkatkan 

diri yaitu kebutuhan terhadap Agama.
35

 

2.2 Tinjauan Hasil Relevan 

Tinjauan penelitian memuat analisis dan uraian sistematis tentang teori, hasil 

pemikiran dan hasil penelitian yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti 

dalam rangka memperoleh pemikiran konseptual terhadap variabel yang akan 

diteliti.
36

Adapun penelitian yang relevan dijadikan peneliti sebagai bahan referensi, 

antara lain: 

2.2.1 Penelitian yang dilakukan oleh Muammar Mas’ud, 2018.  

Pengaruh lingkungan madrasah terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 

VIII MTs Negeri Parepare. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan madrasah terhadap motivasi belajar peserta didik. Adapun hasil 

penelitiannya yaitu: lingkungan madrasah yang terdapat di MTs Negeri Parepare 

memiliki suasana yang nyaman, sarana dan prasarana yang mendukung motivasi 

belajar peserta didik. Motivasi belajar peserta didik kelas VIII MTs Negeri 

Pareparemenunjukkan motivasi yang tinggi, hal ini dibuktikan dengan angket 

motivasi belajar peserta didik sebanyak 86,60% yakni berada pada kategori tinggi. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan madrasah terhadap motivasi 

belajar peserta didik kelas VIIIMTs Negeri Parepare. Hal ini diketahui dari hasil 

pengujian korelasi dengan nilai signifikan 0,000 ≤0,05 berdasarkan hasil analisis 
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Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, h. 104. 

36
Saepudin, et al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 25. 
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person korelasionnya sebesar 0,631 atau 63,10% yakni berada pada tingkat hubungan 

yang kuat.
37

 

2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Annis Wahyuni, 2016.  

Pengaruh lingkungan pendidikan pasantren terhadap pembentukan karakter 

peserta didik di pasantren Al-Mustaqim Parepare. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh lingkungan pendidikan pasantren terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Adapun hasil penelitiannya yaitu: berada pada kategori yang 

sangat tinggi yaitu 87,42% yakni dibuktikan dengan analisis hasil angket dari 56 

responden. Karakter peserta didik di pasantren Al-Mustaqim Parepare berada pada 

kategori yang sangat tinggi yakni 86,19% yakni dibuktikan dengan analisis hasil 

angket dari 56 responden. Berdasarkan hasil uji pengaruh yang telah dilakukan, maka 

diketahui bahwa lingkungan pendidikan pasantren mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik di pasantren Al-Mustaqim 

Parepare. Hal ini berdasarkan uji signifikasi dan interpretasi kolerasi produk moment 

dibuktikan dengan analisis data dari hasil angket yang dipilih oleh 56 responden 

dengan hasil signifikasi menunjukkan bahwa r hitung = 0,840 ≥ r table 0,266 artinya 

terdapat pengaruh signifikasi antara lingkungan pendidikan pasantren terhadap 

pembentukan pembentukan karakter peserta didik di pasantren Al-Mustaqim 

Parepare.
38
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Muammar Mas’ud, 2018, Pengaruh lingkungan madrasah terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII MTs Negeri Parepare, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. 

38
Annis Wahyuni, 2016, Pengaruh Lingkungan Pendidikan Pesantren terhadap Pembentukan 

Karakter Peserta Didik di Pesantren Al-Mustaqim Parepare, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Parepare. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini di fokuskan pada untuk gambaran tentang 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik di MTs Negeri Parepare. 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang 

penting.
39

Kerangka pikir merupakan gambaran pola hubungan antara variabel-

variabel yang akan digunakan untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti.Adapun 

kerangka pikir yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), h.91. 

Keluarga sebagai Unit Satuan Terkecil 

 

 

 

 

              Lingkungan Pendidikan 

 

Pendidikan Pertama 

 

Akhlak Peserta Didik di 

Mts Negeri Parepare  

Pola Hubungan 

Interaktif Edukatif 

 

Norma-Norma Keluarga 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, madrasah yang menjadi lokasi penelitian 

yaitu di MTs Negeri Parepare. Lingkungan madrasah terdiri dari kepala madrasah, 

guru dan peserta didik. Kepala madrasah merupakan pimpinan dari lembaga 

pendidikan, guru merupakan seorang tenaga pengajar yang memiliki peran penting 

dimadrasah sedangkan peserta didik merupakan anggota masyarakat dalam tahap 

mengembangkan potensi dirinya.  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama terhadap 

anak sebelum lingkungan madrasah bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Di 

dalam lingkungan keluarga orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan 

akhlak peserta didik tersebut. Sedangkan akhlak peserta didik merupakan tingkah 

laku atau perbuatan yang di sengaja maupun tidak di sengaja karena akhlak bawaan 

sejak lahir. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencari pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap akhlak peserta didik di MTs Negeri Parepare. 

2.4 Hipotesis 

Teori yang di gunakan dalam penelitian kuantitatif akan mengidentifikasikan 

hubungan antar variabel, hubungan ini bersifat hipotesis. Hipotesis merupakan 

proposisi yang akan di uji keberlakuannya, atau merupakan suatu jawaban sementara 

atas pertanyaan penelitian
40

 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu kesimpulan 

sementara. 

Hal ini sejalan dengan term dari hipotesis itu sendiri yang berasal dari 

gabungan kata hipo yang artinya di bawah dan tesis berarti kebenaran. Jadi, hipotesis 

berarti di bawah kebenaran. Artinya, kebenaran yang masih berada di bawah (belum 
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Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif  (Cet. 9; 

Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 76. 
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tentu benar) dan baru dapat di angkat menjadi suatu kebenaran jika memang lebih 

disertai dengan bukti-bukti.
41

 Definisi ini kemudian di perluas dengan maksud 

sebagai kesimpulan penelitian yang masih bersifat sementara, yang masih perlu di 

sempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis melalui penelitian. Dan 

pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan menguji hipotesis dengan data yang 

ada dilapangan. 

Dalam rangka memperoleh jawaban atas pertanyaan atau permasalahan 

tersebut, maka hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

keadaan lingkungan keluarga, bagaimana akhlak peserta didik dan terdapat pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik di MTs Negeri Parepare. 

Berdasarkan hipotesis yang telah diajukan tersebut, penulis memiliki dugaan 

sementara bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta 

didik di MTs Negeri Parepare. Sehingga peneliti, sepakat dengan pernyataan 𝐻1:  

tersebut. Adapun kebenarannya, maka akan di buktikan melalui hasil penelitian yang 

dilakukan diMTs Negeri Parepare. 

2.5 Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atau interpretasi yang keliru 

pada pembaca sekaligus memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung 

dalam topik penelitian ini yang tidak terlepas dari tujuan definisi operasional variabel 

itu sendiri, untuk memperjelas tentang konsep dasar penelitian serta memberikan 

batasan-batasan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman, maka akan dijelaskan 

variable dalam penelitian ini: 
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Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, h. 162.  
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2.5.1 Lingkungan Keluarga merupakan pendidikan awal bagi peserta didik sebelum 

menginjak bangku sekolah. Keluarga juga berperan penting dalam 

perkembangan pendidikan kepada peserta didik melalui lingkungan keluarga 

yang harmonis. Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi tingkah laku dan 

akhlak peseta didik di mana keluarga mempunyai hubungan darah dan 

lingkungan adalah tempat tinggal peserta didik. 

2.5.2 Akhlak Peserta Didik merupakan moral atau etika yang ada dalam jiwa 

peserta didik dan mempunyai karakteristik-karakteristik yang berbeda-beda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif kuantitatif dengan 

menggunakan desain penelitian Kuantitatif korelasional di mana penelitian ini 

mengkaji hubungan dengan dua variabel yakni : 

3.1.1 Variabel bebas (independence variable) merupakan sebab yang diperkirakan 

dari beberapa perubahan dalam variabel terikat
42

. Dengan kata lain, variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variable terikat. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan lingkungan sekolah 

sebagai variabel bebas, variabel ini di simbolkan dengan simbol X. 

3.1.2 Variabel terikat (dependen variabel) merupakan variabel yang di pengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikat adalah akhlak peserta didik, variabel ini disimbolkan dengan 

simbol Y. 

Adapun desain penelitian sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

X = Lingkungan Keluarga (variable bebas) 

Y = Akhlak Peserta Didik (variable terikat) 
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Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), h. 48. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

Berdasarkan judul penelitian yang ada, maka penelitian ini akan dilakukan di 

MTs Negeri Parepare. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian yang akan dilakukan dalam waktu ± 1 bulan lamanya 

(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian), penentuan waktu penelitian mengacu 

pada kelender akademik sekolah. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian 

merupakan penelitian populasi. Jadi populasi pada prinsipnya adalah semua anggota 

kelompok manusia, binatang, peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu 

tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir penelitian.
43

 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan.
44

 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa, populasi merupakan keseluruhan pada 

subjek dan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah di MTs Negeri 

Parepare dengan jumlah peserta didik sebagai berikut: 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan  (Cet. I; Yogyakarta: PT BumiAksara, 2003), h.  

53. 
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Tabel 3.1 Populasi Kelas VIII di MTs Negeri Parepare 

 

No 

 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. VIII.1 15 14 29 

2. VIII.2 14 14 28 

3. VIII.3 14 14 28 

4. VIII.4 14 16 30 

5.  VIII.5 15 14 29 

6. VIII.6 11 13 24 

Total 183 85 168 
Sumber Data: Bagian Tata Usaha MTs Negeri Parepare. 

Berdasarkan data yang ada, maka penelitian yang dilakukan menggunakan 

objek peserta didik kelas VIII di MTs Negeri Parepare. Adapun keseluruhan peserta 

didik kelas VIII berjumlah 168 orang. 

3.3.2 Sampel  

Tabel 3.2 Sampel Kelas VIII.1dan VIII.2 di MTs Negeri Parepare  

 

No 

 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. VIII.1 15 12 27 

2. VIII.2 14 14 28 

Total 29 26 55 

Sumber Data: Bagian Tata Usaha MTs Negeri Parepare. 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam, 

sehingga diambil ketika merasa tidak mampu meneliti seluruh populasi dengan syarat 

utama sampel mewakili populasi yang ada. Sampel juga diartikan sebagai bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka  peneliti dapat menggunakan sampel yang 
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diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sempel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representative (mewakili).
45

 

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mendapatkan sebuah data. 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan operasional dengan 

menggunakan alat pengumpulan data. Data merupakan perwujudan informasi dengan 

sengaja digali untuk mendeskrifsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Dengan 

kata lain dalam pelaksaksanaan suatu penelitian tentunya memiliki beberapa teknik 

atau langkah dari instrument yang satu dengan yang lainnya. 

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

3.4.1.1 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis 

dan sengaja melalui proses pengamatan dan pendekatan terhadap fenomena sosial 

dengan psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan terhadap objek yang diselidiki. 

Teknik ini dilakukan untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena sosial yang 

tumbuh dan berkembang dengan mengungkap permasalahan yang terjadi.
46

 

3.4.1.2 Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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Sugiyono, Metode Penilitian Kombinasi (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 120. 
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dijawab. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan apa yang biasanya diharapkan dari 

responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besardan terbatas di wilayah yang luas. 

3.4.1.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data berupa dokumen penting 

dibutuhkan untuk penelitian, seperti catatan, data arsip, serta catatan lain yang 

berkaitan dengan objek penelitian dilapangan.  

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data  

Dalam mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang 

dibutuhkan oleh penulis menggunakan instrumen berupa angket. Butir-butir 

pertanyaan atau pernyataan dalam angket dikembangkan berdasarkan teori yang 

relevan dengan variabel penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrument Penelitian 

No. Variabel Indikator Butir Soal Jumlah 

 

1. 

 

 

Lingkungan 

Keluarga 

1. Disiplin 1, 2, 3, 4 4 

2. Sopan Santun 5, 6, 7, 8 4 

3. Interaksi Sosial 9, 10,11,12 4 

4. Mandiri 13,14,15,16 4 

5. Kesadaran diri 17,18,19,20 4 

 

2. 

 

 

Akhlak Peserta 

didik 

1. Disiplin 1, 2, 3, 4 4 

2. Dermawan 5, 6, 7, 8 4 

3. Jujur 9, 10,11,12 4 

4. Sabar 13,14,15,16 4 

5. Ikhlas 17,18,19,20 4 
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3.4.2.1 Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen merupakan uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur 

dalam mengukur sebuah angket penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi IMB SPSS statistics versi 21 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Uji Validasi Instrumen Lingkungan Keluarga (X) 

No. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1. 0,396 0,431 Valid 

2. 0,396 0,415 Valid 

3. 0,396 0,534 Valid 

4. 0,396 0,398 Valid 

5. 0,396 0,408 Valid 

6. 0,396 0,435 Valid 

7. 0,396 0,137 Tidak Valid 

8. 0,396 0,097 Tidak Valid 

9. 0,396 0,429 Valid 

10. 0,396 0,372 Tidak Valid 

11. 0,396 0,642 Valid 

12. 0,396 0,542 Valid 

13. 0,396 0,542 Valid 

14. 0,396 0,329 Tidak Valid 

15. 0,396 0,247 Tidak Valid 

16. 0,396 0,642 Valid 

17. 0,396 0,542 Valid 
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18. 0,396 0,542 Valid 

19. 0,396 0,405 Valid 

20. 0,396 0,433 Valid 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Berdasarkan uji coba validitas instrumen yang dilakukan sekitar 25 

responden, maka dapat disimpulkan bahwa angket lingkungan keluarga berjumlah 20 

item dan yang valid berjumlah 15 item. 

Tabel 3.5 Uji Validasi Instrumen Akhlak Peserta Didik (Y) 

No. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Keterangan 

1. 0,396 0,362 Tidak Valid 

2. 0,396 0,418 Valid 

3. 0,396 0,527 Valid 

4. 0,396 0,500 Valid 

5. 0,396 0,333 Tidak Valid 

6. 0,396 0,402 Valid 

7. 0,396 0,157 Tidak Valid 

8. 0,396 0,152 Tidak Valid 

9. 0,396 0,448 Valid 

10. 0,396 0,433 Valid 

11. 0,396 0,617 Valid 

12. 0,396 0,514 Valid 

13. 0,396 0,520 Valid 

14. 0,396 0,131 Tidak Valid 
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15. 0,396 0,476 Valid 

16. 0,396 0,617 Valid 

17. 0,396 0,514 Valid 

18. 0,396 0,520 Valid 

19. 0,396 0,439 Valid 

20. 0,396 0,476 Valid 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Berdasarkan uji coba validitas instrumen yang dilakukan sekitar 25 

responden, maka dapat disimpulkan bahwa angket akhlak peserta didik berjumlah 20 

item yang valid berjumlah 15 item.  

3.4.2.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Setelah mengetahui uji validitas instrumen dari variabel lingkungan keluarga 

terhadap akhlak peserta didik, selanjutnya diuji reliabilitas instrumen yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS statistics versi 21 sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Instrumen Lingkungan Keluarga (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.788 15 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen lingkungan keluarga, diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0.788≥ 0,6, Maka instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji 

reliabilitas lingkungan keluargasudah valid dan reliabel untuk seluruh butir 

instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka penelitian. 
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Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Instrumen Akhlak Peserta Didik (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.798 9 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Berdasarkan tabel reliabilitas instrumen akhlak peserta didik, diperoleh nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0,798≥ 0,6, Maka instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji 

reliabilitas instrumen pada Akhlak peserta didik sudah valid dan reliabel untuk 

seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam 

rangka penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis statistik 

deskriptif dan inferensial: 

3.5.2 Statistik Deskriptif 

Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul termasuk dalam 

statistik deskriptif agar lebih mudah dimengerti. Karena informasi dari responden 

dapat lebih ringkas dan jelas dalam bentuk persentase, distribusi, frekuensi, 

histogram, grafik, mean, modus, median dan standar deviasi.
47

 

3.5.3 Statistik Inferensial 

Inferensial merupakan teknik analisis yang digunakan untuk memperoleh 

sebuah kesimpulan secara logis dari data yang ada dalam penelitian sehingga untuk 
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menentukan hasil dari data yang ada sama dengan yang ada di populasi perlu di 

ujikan melalui hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment.
48

 

Untuk mengetahui seberapa jauh koefisien korelasi tersebut kemudian di 

peroleh tingkat hubungan antara  kedua variabel yang dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 3.8 Pedoman untuk Memberi Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 1,000 

Sangatrendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangatkuat
49

 

Sumber: Sugiyono, statistika untuk penelitian, 

Untuk memudahkan dalam mencari hasil Pearson Product Moment maka 

penulis menggunakan aplikasi IBM SPSS statistics versi 21. Adapun untuk 

mengetahui seberapa jauh pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta 

didik Sehingga dapat dihitung suatu kofesien yang disebut kofisien penentuan 

(coefficient of determination) dengan rumus sebagai berikut. 

𝐾𝑃 = 𝑟2. 100% 

Ket: 

KP = koefesien penentuan 

𝑟    = koefesiensi korelasi variabel 𝑋dan 𝑌.
50

 

 

  

                                                             
48

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 92. 

49
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. 28; Bandung: Alabeta, 2017), h. 231. 

50
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 152-153. 



 

43 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi data variabel 

Lingkungan Keluarga (X) denganAkhlak Peserta Didik (Y). Adapun deskripsi dari 

masing-masing data variabel meliputi: mean, median, mode, standar deviasi, 

variance, range, minimum, maximum, tabel distribusi frekuensi dan histogram. 

Dalam teknik analisis deskriptif menggunakan aplikasi IBM SPSS statistic versi 21 

untuk memperoleh gambaran tentang hasil yang diperoleh pada penelitian ini.  

Instrumen angketLingkungan Keluarga (X) berjumlah 15 item pernyataan dan 

instrumen Akhlak Peserta Didik (Y) berjumlah 15 item pertanyaan. Angket tersebut 

dibagikan kepada 55 responden yaitu kelas VIII1dan VIII2,dengan 4 alternatif 

jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD) dan Tidak Pernah 

(TP). Adapun hasil dari perhitungan statistik deskriptif pada masing-masing variabel 

disajikan sebagai berikut: 

4.1.1 Keadaan Lingkungan Keluarga Peserta Didik kelas VIII1dan VIII2di MTs 

Negeri Parepare 

 Adapun keadaan lingkungan keluarga kelas VIII1dan VIII2 di MTs Negeri 

Parepare  melalui hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel lingkungan 

keluarga: mean 49.87, median 50.00, mode 54, standar deviasi 5.070, range 18, 

minimum 41 dan maksimum 59. Hal ini dibuktikan melalui IMB SPSS statistics versi 

21 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Statisik Deskriftif Lingkungan Keluarga (X) 

Statistics 

Lingkungan Keluarga 

N 
Valid 55 

Missing 0 

Mean 49.87 

Median 50.00 

Mode 54 

Std. Deviation 5.070 

Range 18 

Minimum 41 

Maximum 59 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan data kelompok maka perlu 

menghitung rentang skor, banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval. 

Sehingga data lingkungan keluarga diperoleh dari: 

4.1.1.1 Rentang skor (R) 

 R = Skor𝑚𝑎𝑥 – Skor𝑚𝑖𝑛 

 R = 59 – 41 

 R = 18 

4.1.1.2  Banyaknya kelas interval (K) 

 𝐾 = 1 + 3,3 log(n) 

𝐾 = 1 + 3,3 log(55) 

 K = 6,74 dibulatkan 7 

4.1.1.3 Panjang kelas interval (I) 

 

𝐼 =  
𝑅

𝑘
 

𝐼 =
18

7
 

𝐼 = 2,57 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 3 
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Adapun tabel distribusi frekuensi variabel lingkungan keluarga sebagai 

berikut: 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga (X) 

Interval Frekuensi Persentase 

41-43 7 12,7 

44-46 10 18,1 

47-49 8 14,5 

50-52 10 18,1 

53-55 11 20 

56-58 7 12,7 

59-61 2 3,63 

Jumlah 55 100% 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi tersebut, untuk skor total yang 

diperoleh tiap responden pada variabel lingkungan keluarga dengan skor 41-43 

memiliki 7 frekuensi dengan persentase 12,7%, skor 44-46  memiliki 10 frekuensi 

dengan persentase 18,1%, skor 47-49 memiliki 8 frekuensi dengan persentase 14,5, 

skor 50-52 memiliki 10 frekuensi dengan persentase 18,1, skor 53-55 memiliki 11 

frekuensi dengan persentase 20%, skor 56-58 memiliki 7 frekuensi dengan persentase 

12,7 dan skor 59-61memiliki 20% frekuensi dengan persentase 3,63%.  
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Histogram variabel lingkungan keluarga dapat ditunjukkan pada grafik 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Histogram Variabel Lingkungan Keluarga 

Berdasarkan histogram variabel lingkungan keluarga bahwa pada interval 41-

43 memiliki 7 frekuensi, interval 44-46  memiliki 10 frekuensi , interval 47-49 

memiliki 8 frekuensi , interval 50-52 memiliki 10 frekuensi, interval 53-55 memiliki 

11 frekuensi, interval 56-58 memiliki 7 frekuensi dan interval 59-61 memiliki 20% 

frekuensi. Dapat disimpulkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 53-55 

yang memiliki 11.  

 Adapun penentuan kategori dari skor variabel lingkungan keluarga dengan 

menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut: 
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Tabel. 4.3 Pedoman Penentuan Kategori dari Skor Variabel Lingkungan 

Keluarga Menggunakan Bentuk Kriteria Persentase 

Persentase Kategori 

86% - 100% Kategori sangat baik 

76% - 85% Kategori baik 

60% - 75% Kategori sedang 

55% - 59% Kategori kurang 

≤ 54% Kategori kurang sekali
51

 

Sumber Data: M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

2008:103 

Skor total variabel lingkungan keluarga yang diperoleh dari hasil penelitian 

adalah 2743, sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 15 x 4 = 60, 

karena jumlah responden 55 orang, maka skor kriteriumnya adalah 60 x 55 = 3300. 

Sehingga, skor variabel lingkungan keluarga adalah 2743: 3300 = 0,83 atau 83% 

dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 

di MTs Negeri Parepare termasuk kategori baik. 

4.1.2 Keadaan Akhlak Peserta Didik kelas VIII1dan VIII2 di MTs Negeri Parepare 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor akhlak peserta didik: mean 49,67, 

median 50,00, mode 49, standar deviasi 4,005, range 20, minimum 39 dan maksimum 

59. Hal ini dibuktikan melalui IMB SPSS statistics versi 21 sebagai berikut: 

 

 

 

 
                                                             

51
M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2008), h. 103. 
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Tabel 4.4 Hasil Statisik Deskriptif Akhlak Peserta Didik (Y) 

Statistics 

Akhlak Peserta Didik 

N 
Valid 55 

Missing 0 

Mean 49.67 

Median 50.00 

Mode 49 

Std. Deviation 4.005 

Range 20 

Minimum 39 

Maximum 59 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan data kelompok maka perlu 

menghitung rentang skor, banyaknya kelas interval dan panjang kelas interval. 

Sehingga data akhlak peserta didik diperoleh dari: 

4.1.2.1 Rentang skor (R) 

 R = Skor𝑚𝑎𝑥 – Skor𝑚𝑖𝑛 

 R = 59 – 39 

 R = 20 

4.1.2.2  Banyaknya kelas interval (K) 

 𝐾 = 1 + 3,3 log(n) 

𝐾 = 1 + 3,3 log(55) 

 K = 6,74 dibulatkan 7 

4.1.2.3 Panjang kelas interval (I) 

 𝐼 =
R

K
 

 𝐼 =
20

7
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  𝐼 = 2,85 dibulatkan 3 

Adapun tabel distribusi frekuensi variabel akhlak peserta didik sebagai 

berikut: 

 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Akhlak Peserta Didik (Y) 

Interval Frekuensi Persentase 

39-41 1 1,81 

42-44 4 7,27 

45-47 12 21,8 

48-50 15 27,2 

51-53 14 25,4 

54-56 6 10,9 

57-59 3 5,45 

Jumlah 55 100% 

Sumber Data: IMB SPSS statistics versi 21 

Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi tersebut, untuk skor total yang 

diperoleh tiap responden pada variabel akhlak peserta didik dengan skor 39-41 

memiliki 1 frekuensi dengan persentase 1,81%, skor 42-44 memiliki 4 frekuensi 

dengan persentase 7,27%, skor 45-47 memiliki 12 frekuensi dengan persentase 

21,8%, skor 48-50  memiliki 15 frekuensi dengan persentase 27,2%, skor 51-53 

memiliki 14 frekuensi dengan persentase 25,4%, skor 54-56 memiliki 6 frekuensi 

dengan persentase 10,9% dan skor 57-59 memiliki 3 frekuensi dengan persentase 

5,45 
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Histogram variabel akhlak peserta didik dapat ditunjukkan pada grafik 

berikut: 

 

Gambar 4.2 Histogram Variabel Akhlak Peserta Didik 

Berdasarkan histogram variabel akhlak peserta didik bahwa interval 39-41  

memiliki 1 frekuensi, interval 42-44 memiliki 4 frekuensi, interval 45-47 memiliki 12 

frekuensi, interval 48-50  memiliki 15 frekuensi, interval 51-5 memiliki 14 frekuensi. 

Interval 54-56 memiliki 6 frekuensi, interval 57-59 memiliki  frekuensi. Dapat 

disimpulkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 48-50 yang memiliki 15 

frekuensi. 

Adapun penentuan kategori dari skor variabel akhlak peserta didik dengan 

menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut: 
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Tabel. 4.6 Pedoman Penentuan Kategori dari Skor Variabel Akhlak Peserta 

Didik Menggunakan Bentuk Kriteria Persentase 

Persentase Kategori 

86% - 100% Kategori sangat baik 

76% - 85% Kategori baik 

60% - 75% Kategori sedang 

55% - 59% Kategori kurang 

≤ 54% Kategori kurang sekali
52

 

Sumber Data: M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

2008:103 

Skor total variabel akhlak peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian 

adalah 2732, sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 15 x 4 = 60, 

karena jumlah responden 55 orang, maka skor kriteriumnya adalah 60 x  55 = 3300. 

Sehingga, skor variabel akhlak peserta didik adalah 2732: 3300 = 0,82 atau 82% 

dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa akhlak peserta didik 

kelasVIII1dan VIII2di MTs Negeri Parepare termasuk kategori baik. 

4.2 Uji Persyaratan Analisis 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normalitas data yang telah 

diperoleh dari sampel penelitian. Hal ini dilakukan karena analisis korelasi 

mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan program IBM SPSS statistics versi 21 dengan rumusOne-Sample 

Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut: 

                                                             
52

M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, h. 103. 
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4.2.1.1 Uji Normalitas Lingkungan Keluarga (X) 

Berdasarkan hasil uji normalitas lingkungan keluargapada tabel di bawah, 

karena pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IBM 

SPSS statistics versi 21. Jika probabilitas (sig)  > 0.05, maka data berdistribusi 

normal. Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi 

normal.  

  
 Tabel 4.7 Uji Normalitas Lingkungan Keluarga (X) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 49.87 

Std. Deviation 5.070 

Most Extreme Differences 
Absolute .123 

Positive .123 
Negative -.199 

Kolmogorov-Smirnov Z .910 

Asymp. Sig. (2-tailed) .380 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21 

Nilai signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0.380 > 0.05, maka 

𝐻1diterima sehingga dapat diartikan bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

4.2.1.2 Uji normalitas Akhlak Peserta Didik(Y) 

Berdasarkan hasil uji normalitasakhlak peserta didik pada tabel di bawah, 

karena pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IBM 

SPSS statistics versi 21. Jika probabilitas (sig) >0.05, maka data berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal.  
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 Tabel 4.8 Uji normalitas akhlak peserta didik (Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Y 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 49.67 

Std. Deviation 4.005 

Most Extreme Differences 

Absolute .106 

Positive .081 

Negative -.106 

Kolmogorov-Smirnov Z .786 

Asymp. Sig. (2-tailed) .567 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21 

Nilai signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0.567 > 0.05, maka 

𝐻1diterima sehingga dapat diartikan bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Linearitas 

  
Tabel 4.9 Uji Linearitas Menggunakan  Anova Table 

ANOVATable 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Variabel Y * 

Variabel X 

Between 

Groups 

(Combined) 366.426 17 21.554 1.569 .116 

Linearity 154.238 1 154.238 11.421 .002 

Deviation 

from Linearity 

212.187 16 13.262 .982 .495 

Within Groups 499.683 37 13.505   

Total 866.109 54    

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, dimana pengujian yang 

diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 21. 
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Jika probabilitas deviasi liniear (sig deviation from liniearity) >0.05, maka data 

berpola liniear. Sebaliknya jika probabilitas deviasi liniear (sig deviation from 

liniearity) < 0.05, maka data tidak berpola liniear. Karena nilai signifikansi (sig 

deviation from liniearity) adalah 0.495>0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik adalah data berpola 

linear. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Uji Correlation 

 Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap akhlak peserta didik kelas VIII1dan VIII2di MTs Negeri 

Parepare.Dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 21. 

 
Tabel. 4.10 Uji Correlation Variabel X dan Y 

Correlations 

 X Y 

Lingkungan Keluarga 

Pearson Correlation 1 .422
**

 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 55 55 

AklakPeserta Didik 

Pearson Correlation .422
**

 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21 

 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻1diterima dan 𝐻0 ditolak, akan tetapi jika 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻1 ditolak dan 𝐻0 diterima. Berdasarkan hasil dari uji 

hipotesis variabel lingkungan keluarga dengan akhlak peserta didik di atas, 

diperoleh𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.422 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=0.266pada tingkat signifikan 𝛼 = 5%, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 𝐻1diterima dan 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik kelas 

VIII1dan VIII2di MTs Negeri Parepare. 

Untuk mengetahui seberapa jauh koefisien korelasi tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi dan diperoleh tingkat 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didikyang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4.11 Pedoman untuk Memberi Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat
53

 

Sumber Data: Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 2017:231 

Berdasarkan perhitungan diketahui nilai pearson correlation(𝑟) = 0.422, maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak 

peserta didik kelas VIII1dan VIII2di MTs Negeri Parepare termasuk kategori sedang. 

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

akhlak peserta didik yang disebut koefisien penentuan (coefficient of determination). 

Koefisien Penentuan ditulis KP dengan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑃 = 𝑟2𝑥 100% 

                                                             
53

Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 

231. 
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Pearson Correlation(𝑟) = 0.401 

𝐾𝑃 = 0.4222 × 100% 

  = 0.178 × 100% 

= 17% 

Melihat perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya 

kontribusi (sumbangan) pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik 

di MTs Negeri Parepare adalah 17% dalam artian bahwa 83% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.  

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian  

 Sebelum penulis menjelaskan mengenai hasil penelitian, maka terlebih dahulu 

penulis mendeskripsikan bahwa lingkungan keluarga merupakanlingkugan pertama 

dan utama yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku peserta didik. Di 

dalam lingkungan keluarga anak mendapatkan kasih sayang, perhatian, bimbingan, 

dorongan, keteladanan dan pembentukan karakter serta tingkah laku. Di dalam 

lingkungan keluarga terdapat ayah, ibu, kakak dan adik serta keluarga lainnya. 

Seorang anak mendapatkan pendidikan pertama untuk mengembangkan potensi 

dirinya dan membentuk watak atau akhlak yang dimilikinya. Lingkungan Keluarga 

merupakan pendidikan awal bagi peserta didik sebelum menginjak bangku sekolah. 

Keluarga juga berperan penting dalam perkembangan pendidikan kepada peserta 

didik melalui lingkungan keluarga yang harmonis. Lingkungan keluarga dapat 

mempengaruhi tingkah laku dan akhlak peseta didik di mana keluarga mempunyai 

hubungan darah dan lingkungan adalah tempat tinggal peserta didik. Lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama terhadap anak sebelum 

lingkungan madrasah bagi pertumbuhan dan perkembangannya. Di dalam lingkungan 
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keluarga orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan akhlak peserta didik 

tersebut. 

 Akhlak Peserta Didik merupakan moral atau etika yang ada dalam jiwa 

peserta didik dan mempunyai karakteristik-karakteristik yang berbeda-beda.Akhlak 

peserta didik merupakan watak, tingkah laku atau kebiasaan yang ada dalam diri 

peserta didik baik buruknya yang melekat pada diri peserta didik serta di pertahankan 

terus menerus.  

 Jadi, lingkungan keluarga berpengaruh pada akhlak peserta didik karena 

lingkungan keluarga merupakan awal peserta didik sebelum menginjak bangku 

sekolah di dalam lingkungan keluarga peserta didik, lingkungan keluarga juga dapat 

mempengaruhi  tingkah laku dan akhlak peserta didik. Peserta didik di bimbing oleh 

orang tua untuk bertingkah laku yang baik kepada sesama, peserta didik juga bisa 

membedakan tingkah laku yang baik dan tingkah laku yang buruk.  

 Pembentukan akhlak peserta didik sangat ditentukan oleh bimbingan dari 

lingkungan keluarga, orang tua sangan berperan dalam pembentukan akhlak peserta 

didik dalam lingkungan keluarga.  

 Penemuan terbaru yang didapatkan dari lapangan oleh penulis yaitu hasil 

penelitian dari pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik adalah 

sebagian dari lingkungan keluarga memberikan contoh berupa tingkah laku yang baik 

terhadap peserta didik untuk membentuk kepribadian agar peserta didik mempunyai 

akhlak yang baik pula, akan tetapi sebagian dari peserta didik tidak menanamkan 

akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mempengaruhi baik itu sikap 

maupun tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun pembahasan hasil penelitian secara rinci sebagai berikut: 
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4.4.1 Lingkungan keluarga kelas VIII1dan VIII2di MTs NegeriParepare. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa skor total 

variabel lingkungan keluarga yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 2743, 

sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 15 x 4 = 60, 

karena jumlah responden 55 orang, maka skor kriteriumnya adalah 60 x 55 = 

3300. Sehingga, skor variabel lingkungan keluarga adalah 2743: 3300 =

0,83 atau 83% dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan keluarga kelas VIII1dan VIII2 di MTs Negeri Parepare 

termasuk kategori baik. 

4.4.2 Akhlak peserta didik kelas VIII1dan VIII2di MTs Negeri Parepare. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini diketahui bahwa skor total 

variabel akhlakpeserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 2732, 

sedangkan skor tertinggi variabel ini tiap responden adalah 15 x 4 = 60, 

karena jumlah responden 55 orang, maka skor kriteriumnya adalah 60 x  55 =

3300. Sehingga, skor variabel sikap keagamaan peserta didikadalah 

2732: 3300 = 0,82 atau 82% dari kriteria yang ditetapkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa akhlak peserta didik kelas VIII1dan VIII2di MTs Negeri 

Parepare termasuk kategori baik. 

4.4.3 Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik kelas 

VIII1dan VIII2di MTs Negeri Parepare. Hasil dari pearson correlation (𝑟) = 

0.422 yang dapat dikategorikan sedang berdasarkan tabel interpretasi 

koefisien. Untuk besarnya nilai koefisien penentuanyang diperoleh nilai𝑟 =

0.422. 𝐾𝑃 =  (0.422)2 = 0.178 kemudian, 𝐾𝑃𝑋 100% = 0.178 × 100% =

17%. Jadi, angka tersebut menunjukkan bahwa besarnya kontribusi 
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(sumbangan) pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik 

adalah 17%. Dalam artian bahwa 83% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diamati dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1  Lingkungan keluarga peserta didik kelas VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri 

Parepare berada pada kategori baik dengan skor sebesar 83% dari kriteria 

yang ditetapkan.  

5.1.2 Akhlak peserta didik kelasVIII1 dan VIII2di MTs Negeri Parepare berada pada 

kategori baik dengan skor sebesar 82% dari kriteria yang ditetapkan. 

5.1.3 Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap akhlak peserta didik kelas 

VIII1 dan VIII2 di MTs Negeri Parepare. Berdasarkan hasil penelitian berada 

pada kategori sedang dengan skor sebesar 17%, dalam artian bahwa 83% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan dari hasil 

penelitian dan angket yang dilaksanakan, maka penulis mengajukan saran-saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Diharapkan bagi orang tua memberikan arahan, bimbingan, motivasi dan 

contoh yang baik sehingga menjadi panutan bagi anaknya. Selain itu orang tua 

harus lebih sabar dan bijaksana dalam menghadapi anaknya, sehingga anak 

tersebut menjadi patuh terhadap orang tua. 

5.2.2 Diharapkan bagi peserta didik agar lebih baik dalam bersikap maupun 

bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai yang mencerminkan akhkak yang 

baik yang nantinya akan bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
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